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ABSTRAKSI
Titik Simpul atau persimpangan Jalan Cipto Mangunkusumo yang biasa dikenal warga Kota Bontang dengan Bundaran Bukit Sintuk merupakan persimpangan pada jam-jam sibuk di pagi dan sore hari merupakan persimpangan yang sering terjadi antrian atau tundaan akibat adanya aktifitas kegiatan warga yang berangkat dan pulang bekerja, mengingat sebelah Utara Kota Bontang terdapat Pabrik Pupuk Kalimantan Timur (PKT). Geometrik Bundaran Bukit Sintuk ini sudah ada sejak beberapa tahun yang lalu dan hingga kini tidak berubah. Seiring dengan bertambahnya volume kendaraan, jumlah penduduk dan adanya aktifitas kegiatan maka titik simpul di bundaran ini semakin meningkat pula kendaraan yang melewatinya
Maksud dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja bundaran dengan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI’97) pada Jalan Cipto Mangunkusumo di Kota Bontang.
Berdasarkan hasil analisis analisis bundaran  Jalan Cipto Mangunkusumo (Utara dan Selatan) – Jalan Perum. Pupuk Kaltim – Jalan Bukit Sintuk di Kota Bontang didapat ;
a.	Kondisi (eksisting) jam puncak volume lalu lintas maka kinerja bundaran terdiri dari kapasitas rata-rata sebesar 2632,984 smp/jam, Arus bagian jalinan rata-rata sebesar 1718,5309 smp/jam, derajat kejenuhan (DS) rata-rata sebesar 0,654 < 0,85 dan tundaan lalu lintas total rata-rata sebesar 5290,694 det/jam.
b.	Kondisi (eksisting) pada jam rata-rata maka volume lalu lintas kinerja bundaran terdiri dari kapasitas rata-rata sebesar 2881,455 smp/jam, Arus bagian jalinan rata-rata sebesar 427,296 smp/jam, derajat kejenuhan (DS) rata-rata sebesar 0,149 < 0,85 dan tundaan lalu lintas total rata-rata sebesar 35,239 det/jam.
c.	Derajat kejenuhan bundaran 10 tahun yang akan datang dilihat dari tingkat pertumbuhan kendaraan sebesar 8,3% untuk kota Bontang didapat kondisi volume lalu lintas pada jam puncak di rata-rata sebesar 1,4511 > 0,85 dan kondisi volume lalu lintas pada jam di rata-rata sebesar 0,332 < 0,85
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Jalan merupakan salah satu fasilitas yang digunakan dalam transportasi  untuk kelancaran transportasi dalam pendistribusian baik orang maupun barang. Pelayanan jalan yang baik maka kelancaran transportasi akan menjadi baik ditentukan oleh faktor geometrik jalan dan para pengemudi yang saling memahami rambu-rambu atau peraturan yang telah ditentukan oleh yang berwenang. Seiring dengan kemajuan zaman dan pertambahan jumlah penduduk, maka pelayanan transportasi yang baik dan teratur sangat diperlukan untuk menghindari terjadinya gangguan lalu lintas di jalan raya.
Sistem lalu lintas jalan raya pada dasarnya terdiri dari sub-sub sistem yang antara lain adalah pemakai jalan (pengemudi dan pejalan kaki), sarana angkutan (kendaraan),  prasarana jalan (lingkungan) dimana dalam gerak dan dinamiknya, interaksi dan kombinasi daripada sub-sub sistem tersebut akan menghasilkan karakteristik tersendiri dalam pergerakan barang dan penumpang.
Perencanaan simpang berbentuk bundaran merupakan bagian dari perencanaan jalan raya yang amat penting. Pada bundaran terjadi konflik antara kendaraan yang berbeda kepentingan, asal maupun tujuan. Berkaitan dengan hal tersebut perencanaan bundaran harus direncanakan dengan cermat, sehingga tidak menimbulkan akses yang lebih buruk, misalnya kemacetan lalu lintas. Kemacetan lalu lintas menimbulkan kerugian yang lebih besar yaitu biaya yang makin tinggi akibat pemborosan bahan bakar, polusi udara, kebisingan dan keterlambatan arus barang dan jasa.
Persimpangan merupakan salah satu titik simpul jalan untuk mengatasi kepadatan/kemacetan arus lalu lintas, di samping berfungsi untuk menjamin kelancaran arus lalu lintas. Hal ini dapat dilihat sebagian besar jalan raya yang ada, terdapat persimpangan jalan guna memperlancar akses lalu lintas. Namun, jika ditinjau dari segi kemampuan aliran lalu lintas dan potensi terjadinya kecelakaan, maka persimpangan jalan tersebut merupakan titik lemah. Pada kenyataannya persimpangan jalan sering berubah menjadi daerah penyempitan,  persimpangan juga merupakan penyebab kemacetan lalu lintas.
Titik Simpul atau persimpangan Jalan Cipto Mangunkusumo yang biasa dikenal warga Kota Bontang dengan Bundaran Bukit Sintuk merupakan persimpangan pada jam-jam sibuk di pagi dan sore hari merupakan persimpangan yang sering terjadi antrian atau tundaan akibat adanya aktifitas kegiatan warga yang berangkat dan pulang bekerja, mengingat sebelah Utara Kota Bontang terdapat Pabrik Pupuk Kalimantan Timur (PKT). Geometrik Bundaran Bukit Sintuk ini sudah ada sejak beberapa tahun yang lalu dan hingga kini tidak berubah. Seiring dengan bertambahnya volume kendaraan, jumlah penduduk dan adanya aktifitas kegiatan maka titik simpul di bundaran ini semakin meningkat pula kendaraan yang melewatinya.


CARA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kota Bontang adalah sebuah kota (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kota" \o "Kota​) di provinsi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Provinsi" \o "Provinsi​) Kalimantan Timur (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kalimantan_Timur" \o "Kalimantan Timur​), Indonesia (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Indonesia" \o "Indonesia​). Kota ini terletak sekitar 120 kilometer (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kilometer" \o "Kilometer​) dari Kota Samarinda (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Samarinda" \o "Samarinda​), berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Timur (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kabupaten_Kutai_Timur" \o "Kabupaten Kutai Timur​) di utara dan barat, Kabupaten Kutai Kartanegara (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kabupaten_Kutai_Kartanegara" \o "Kabupaten Kutai Kartanegara​) di selatan dan Selat Makassar (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Selat_Makassar" \o "Selat Makassar​) di timur. 
Letak geografisnya Kota Bontang antara 117°23’ Bujur Timur – 117°38’ Bujur Timur serta diantara 0°01 Lintang Utara – 0°012’ Lintang Utara. Wilayah Kota Bontang didominasi oleh lautan. Kota Bontang memiliki wilayah daratan seluas 147,8 Km2 ( 29,70 % ), sedangkan luas wilayah seluruhnya 497,57 km2, didukung dengan tata letak yang cukup strategis yaitu terletak pada jalan Trans Kalimantan Timur dan berbatasan langsung dengan Selat Makasar yang merupakan Alur Laut Kepulauan Indonesia II (ALKI II) dan Internasional sehingga menguntungkan dalam mendukung interaksi wilayah Kota Bontang dengan wilayah lain diluar Kota Bontang baik dalam skala nasional, regional maupun internasional.
Sebagai sebuah kota yang sedang berkembang terutama dengan keberadaan dua perusahaan besar berskala nasional yakni PT. Badak NGL dan PT. Pupuk Kaltim Tbk, jumlah penduduk Kota Bontang senantiasa bertambah seiring dengan berjalannya waktu.Pertambahan tersebut tidak hanya disebabkan faktor alami pertumbuhan penduduk yakni kelahiran dan kematian, tetapi juga faktor lain yang tidak kalah pentingnya yakni migrasi.
Jumlah penduduk laki-laki kota Bontang di Tahun 2010 sebesar 94.178 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebesar 81.653 jiwa. Besarnya rasio prosentase jenis kelamin di Kota Bontang untuk jenis kelamin laki-laki sebesar 53,56% sedangkan untuk jenis kelamin perempuan sebesar 46,44%.










Tabel 4.31. Hasil analisis bundaran  Jalan Cipto Mangunkusumo (Utara dan Selatan) – Jalan Perum. Pupuk Kaltim – Jalan Bukit Sintuk di Kota Bontang kondisi jam puncak
 Sumber : Hasil Analisis

Tabel 4.32. Hasil analisis bundaran  Jalan Cipto Mangunkusumo (Utara dan Selatan) – Jalan Perum. Pupuk Kaltim – Jalan Bukit Sintuk di Kota Bontang kondisi pada jam rata-rata






Dari hasil evaluasi dan analisis bundaran  Jalan Cipto Mangunkusumo (Utara dan Selatan) – Jalan Perum. Pupuk Kaltim – Jalan Bukit Sintuk di Kota Bontang dapat disimpulkan sebagai berikut ;
1.	Kondisi awal (eksisting) volume lalu lintas pada jam puncak maka kinerja bundaran meliputi ; 
a. Kapasitas (C) bundaan ;
AB =	Jl. Perum Pupuk Kaltim – Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara)	 = 2.503,05	Smp/jam
BC =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara) – Jl. Bukit Sintuk	 = 2.496,50	Smp/jam
CD =	Jl.Bukit Sintuk - Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan)	 = 2.939,20	Smp/jam
AD =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan) – Jl. Perum Pupuk Kaltim	= 2.593,59	Smp/jam

b. Arus Bagian Jalinan (Q) ;
AB =	Jl. Perum Pupuk Kaltim – Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara)	 = 1.550	Smp/jam
BC =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara) – Jl. Bukit Sintuk	 = 1.619	Smp/jam
CD =	Jl.Bukit Sintuk - Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan)	 = 1.794	Smp/jam
AD =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan) – Jl. Perum Pupuk Kaltim	 = 1.908	Smp/jam

c. Derajat Kejenuhan (DS) ;
AB =	Jl. Perum Pupuk Kaltim – Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara)	 = 0,620	Smp/jam
BC =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara) – Jl. Bukit Sintuk	 = 0,649	Smp/jam
CD =	Jl.Bukit Sintuk - Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan)	 = 0,611	Smp/jam
AD =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan) – Jl. Perum Pupuk Kaltim	 = 0,736	Smp/jam
	Rata-rata Derajat Kejenuhan (DS) pada Jam Puncak	= 0,654	Smp/jam

d. Tundaan Lalu lintas Total (DTTOT) ;
AB =	Jl. Perum Pupuk Kaltim – Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara)	 = 0,620	Smp/jam
BC =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara) – Jl. Bukit Sintuk	 = 4,504	Smp/jam
CD =	Jl.Bukit Sintuk - Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan)	 = 4,927	Smp/jam
AD =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan) – Jl. Perum Pupuk Kaltim	 = 5,136	Smp/jam

2.	Kondisi awal (eksisting) volume lalu lintas jam di rata-rata maka kinerja bundaran meliputi ; 
a. Kapasitas (C) bundaan ;
AB =	Jl. Perum Pupuk Kaltim – Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara)	 = 2.653,93	Smp/jam
BC =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara) – Jl. Bukit Sintuk	= 2.867,55	Smp/jam
CD =	Jl.Bukit Sintuk - Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan)	 = 3.023,65	Smp/jam
AD =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan) – Jl. Perum Pupuk Kaltim	 = 2.980,69	Smp/jam

b. Arus Bagian Jalinan (Q) ;
AB =	Jl. Perum Pupuk Kaltim – Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara)	= 547	Smp/jam
BC =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara) – Jl. Bukit Sintuk	= 238	Smp/jam
CD =	Jl.Bukit Sintuk - Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan)	= 247	Smp/jam
AD =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan) – Jl. Perum Pupuk Kaltim	= 676	Smp/jam

c. Derajat Kejenuhan (DS) ;
AB =	Jl. Perum Pupuk Kaltim – Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara)	= 0,206	Smp/jam
BC =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara) – Jl. Bukit Sintuk	= 0,083	Smp/jam
CD =	Jl.Bukit Sintuk - Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan)	= 0,082	Smp/jam
AD =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan) – Jl. Perum Pupuk Kaltim	= 0,227	Smp/jam
	Rata-rata Derajat Kejenuhan (DS) pada Jam Puncak	= 0,206	Smp/jam

d. Tundaan Lalu lintas Total (DTTOT) ;
AB =	Jl. Perum Pupuk Kaltim – Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara)	= 530	Smp/jam
BC =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara) – Jl. Bukit Sintuk	= 93	Smp/jam
CD =	Jl.Bukit Sintuk - Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan)	= 95	Smp/jam
AD =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan) – Jl. Perum Pupuk Kaltim	= 720	Smp/jam

3. 	Derajat kejenuhan bundaran 10 tahun yang akan datang dilihat dari tingkat pertumbuhan kendaraan 
a. 	Jam Puncak derajat kejenuhan pada
maka didapat ;
AB =	Jl. Perum Pupuk Kaltim – Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara)	= 1,376 > 0,85	Smp/jam
BC =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara) – Jl. Bukit Sintuk	= 1,440 > 0,85	Smp/jam
CD =	Jl.Bukit Sintuk - Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan)	= 1,355 > 0,85	Smp/jam
AD =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan) – Jl. Perum Pupuk Kaltim	= 1,633 > 0,85	Smp/jam
	Rata-rata Derajat Kejenuhan (DS) pada Jam Puncak	= 1,451 > 0,85	Smp/jam
b. 	Jam rata-rata derajat kejenuhan pada 
AB =	Jl. Perum Pupuk Kaltim – Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara)	= 0,458 < 0,85	Smp/jam
BC =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Utara) – Jl. Bukit Sintuk	= 0,184 < 0,85	Smp/jam
CD =	Jl.Bukit Sintuk - Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan)	= 0,181 < 0,85	Smp/jam
AD =	Jl. Cipto Mangunkusumo (Selatan) – Jl. Perum Pupuk Kaltim	= 0,504 < 0,85	Smp/jam
	Rata-rata Derajat Kejenuhan (DS) pada Jam rata-rata	= 0,332 < 0,85	Smp/jam
SARAN
Berdasarkan kesimpulan maka untuk saran dalam penelitian bundaran ini adalah ;
1. 	Kondisi bundaran Jalan Cipto Mangunkusumo (Utara dan Selatan) – Jalan Perum. Pupuk Kaltim – Jalan Bukit Sintuk di Kota Bontang saat ini (tahun 2015) dan untuk 10 tahun kedepan masih bisa melayani arus lalu lintas, akan tetapi pada jam-jam puncak terjadi lonjakan arus kendaraan, maka diharapkan instansi terkait melakukan rekayasa lalu lintas seperti sistem buka tutup pada daerah ruas jalan di sekitar bundaran atau melakukan pembatasan kendaraan yang melewati bundaran ini.
2. 	Kondisi arus lalu lintas rata-rata atau tidak tinggi diharapkan agar para pengguna jalan berhati-hati dalam melakukan manuver kendaraan di area bundaran. 
3. 	Perbandingan hasil derajat jenuhan bundaran untuk 10 tahun kedepan antara arus jam puncak dan dan arus lalu lintas rata-rata terlihat bahwa kinerja arus lalu lintas rata-rata yang melewati bundaran masih baik dan layak, tetapi pada jam puncak pihak-pihak yang terkait seperti Dinas Perhubungan dan Kepolisian agar bisa mengatur pengendara yang memasuki area bundaran ini.
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